NATIJAH TAQWA
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183.  Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa,

QS. Al-Baqarah: 183


Taqwa secara bahasa berarti takut, terjaga, terpelihara. Berasal dari huruf Ta yang bermakna Tawadhu’, Qaf yang bermakna Qana’ah, Waw yang bermakna Wara’, dan Ya yang bermakna Yaqin. Menurut bahasa, al-yaqiin bermakna al-‘ilmu.
  Menurut istilah, yaqiin memiliki arti, “menyakini sesuatu dengan keyakinan bahwa sesuatu yang diyakininya itu tidak mungkin berbeda dengan keyakinannya.  Sebab, keyakinannya sesuai dengan kenyataan yang tidak mungkin berubah.”
 

Kata al-‘aqiidah, al-‘ilm, al-yaqiin, dan al-iiman bermakna sama. Imam Ibnu Mandzur menyatakan, "Tokoh ahli bahasa Azujaj mendefinisikan iman dengan, “Sikap ketundukan, kepatuhan, dan kesediaan untuk menerima syari'at Islâm.” Sikap ini harus terefleksi pula dalam menerima apa-apa yang disampaikan Rasulullah saw (sunnah). Sunnah harus diyakini dan dibenarkan di dalam hati. Siapa saja yang bersikap seperti itu, dan menyakini bahwa melaksanakan suatu kewajiban itu merupakan keharusan tanpa ragu-ragu lagi, maka hakekatnya ia adalah seorang mukmin dan muslim yang keimanannya tidak ragu-ragu lagi. Allah swt berfirman, "....dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami..."
 

Makna iman adalah tashdiq (pembenaran). Dalam kitab al-Tahdzib, disebutkan bahwa iman berasal dari kata amana - yu'minu- îmânan, yang artinya membenarkan. Ahli bahasa sepakat bahwa iman berarti tashdiq (pembenaran).  

Lawan dari yaqin, ‘ilmu, dan iiman adalah dzan.
  Menurut bahasa, dzan bermakna tahammuh (prasangka/dugaan).
  

 Sedang secara istilah Taqwa berarti Imtitsal Awamirillahi …(Melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangannya baik secara rahasia/tersembunyi maupun terang-terangan/nyata (sirran wa ‘alaniyyatan).


Buah dari Taqwa ada 3:

Pertama, Mantap imannya dan kokoh pendiriannya

Seringkali kita tergoda dengan syirik, baik yang jaliy (nyata) maupun yang khafiy (tersembunyi). Contoh: menyimpan ajimat, minta diramal dll. Padahal Allah SWT berfirman: “Innallaha la yaghfiru an yusyraka bihi wayaghfiru ma duna dzalika…”

Kedua, Tinggi akhlaknya dan kedudukannya semakin mulia


Adab, tata krama, sopan santun, dan pergaulannya dengan manusia lainsangat baik. Sama saudara akur, sama keluarga harmonis, sama tetangga dekat, sama teman-teman akrab. Tutur katanya bersahaja, bicaranya tidak menyakitkan, memperlakukan orang lain dengan baik, menghormati yang lebih tua, menyayangi yang muda sehingga pada akhirnya semua orang senang melihatnya. Nabi saw pernah bersabda: “Innama bu’itstu liutammima makarimal akhlaq.” “Man kana yu’minu billahi wal yaumil akhiri fal yukrim dhaifahu.” La yu’minu ahadukum hatta yuhibba liakhihi ma yuhibba linafsihi.”

Ketiga, Kuat ibadahnya, semakin banyak dan berkualitas


Kuat ibadahnya, banyak amal-amalnya. Zikirnya tak pernah lupa, shalat lima waktu tepat waktu dan selalu berjamaah, shalat-shalat sunat juga rajin, zakat tak pernah tinggal, sedekah atau infaq setiap hari walau sedikit, puasa sunatnya juga ada, semangat jihadnya menyala-nyala baik dengan harta, tenaga, maupun fikiran bahkan jiwanya sekalipun jika diperlukan, selalu membantu orang yang kesusahan, menyantuni faqir miskin, dan mendidik orang-orang yang lemah iman, akal, dan harta.

Godaan yang paling berat dialami orang tsb ialah riya, sum’ah, sombong, iri, dengki dan sering kali kita merasa sudah cukup berbuat baik dan merasa banyak berjasa. Contoh: kita mungkin pernah menolong orang yang dulunya susah tapi sekarang membaik keadaannya bahkan jadi kaya raya dan konglomerat, lalu kita berkata:”Dia bisa “jadi orang” seperti sekarang karena aku, kalau bukan aku yang menolongnya dulu, dia nggak mungkin bisa seperti sekarang.” Atau kita mengatakan bahwa orang itu kaya karena hasil korupsi dan manipulasi, padahal kita tidak punya bukti akurat, hanya dugaan dan prasangka saja.

Kisah: Pada masa Ali ra, ada seorang orator ulung yang kalau ia lagi berpidato, orang-orang pada terpesona, terkesima dan takjub oleh isi dan gaya serta cara ia meyampaikan pidatonya. Mungkin kalau di Indonesia seperti Soekarno yang kalau mendengar ia berpidato, orang yang sedang berjalanpun akan berhenti. Suatu said, setelah sang orator berpidato di lapangan terbuka, orang-orangpun pulang dengan rasa puas hingga tinggal Ali bin Abi Thalib masih duduk. Kemudian sang orator menghampiri Ali seraya bertanya: ”wahai khalifah, apa yang kurang dari pidatoku tadi ?” Ali menjawab:”Yang kurang itu karena engkau bertanya tentang pidatomu, karena itu mengandung riya, sum’ah dan mengarah pada kesombongan. Na’uzubillahi min dzalika. Nabi saw bersabda: “La yadkhulul jannata man kana fi qalbihi dzarratun minal kibri.”     
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